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ABSTRAK 

Tema perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup terinspirasi 

dari UU No 32 Tahun 2009. Persoalan kontemporer yang menjadi ancaman 

serius terhadap keberlangsungan kehidupan di bumi, khususnya di 

Indonesia adalah pesoalan lingkungan. Ancaman tersebut antara lain: 

sumber daya alam yang makin menipis, banyak terjadi bencana dan 

kesehatan makhluk hidup terutama manusia berkurang. Ancaman demikian 

tidak lain adalah akibat dari perbuatan manusia sendiri yang menjadikan 

alam sebagai komoditas dan bersikap eksploitatif dengan tanpa melihat 

akibat yang akan terjadi. Padahal, Indonesia sebagai negara berpenduduk 

mayoritas Islam, mempunyai pedoman berupa nas yang banyak 

menjelaskan pentingnya melindungi dan mengelola lingkungan hidup 

dengan bijaksana. Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya, telah menuliskan 

banyak hadis yang menjelaskan bagaimana Nabi Muhammad saw. 

menjawab persoalan tersebut. Dari latar permasalahan yang ada, fokus 

penelitian ini adalah membahas tentang hadis perlindungan dan 

pengelolaaan lingkungan hidup. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research) 

yang menyajikan secara deskriptif beserta takhrijnya hadis tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, kemudian dianalisis 

menggunakan teori sistem. Penelitian ini menggunakan kajian ma’anil hadis 

dengan meminjam signifikansi ilmu maqāṣid al-syarī’ah yang ditawarkan 

oleh Jasser Auda, yaitu teori sistem dengan fitur wholeness. Istilah 

wholeness dalam kajian hadis sama dengan istilah holistik, yakni 

menyeluruh. Hadis-hadis yang dijadikan data untuk dianalisis (sub sistem) 

akan membentuk definisi (sistem) dari makna profetik tentang perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup. Sumber data penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder, yang mana primer berupa Shahih 

Bukhari lewat bantuan aplikasi CD Mawsuat al-Hadis al-Syarif dan buku 

Jasser Auda berjudul ‘Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid 

Syariah’. Sedangkan sumber sekunder berasal dari berbagai kitab ‘ulumul 

hadis, buku perundang-undangan dan artikel ilmiah yang relevan dengan 

pembahasan.  

Hasil penelitian menunjukkan, analisis sistem dan fitur-fitur yang 

ditawarkan Jasser Auda mampu memberikan pemahaman secara signifikan 

terhadap hadis. Maksud dan konsep hadis tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup adalah dalam rangka hifdz al-bi’ah 

(penjagaan terhadap lingkungan), dimana penjagaan tersebut membuka 

sarana kebaikan berupa tercapainya kondisi lingkungan yang ramah 

ditempati semua makhluk dan menutup celah keburukan dari keserakahan 

manusia dalam mengekploitasi alam. 

Kata Kunci: Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Maqāṣid al-

Syarī’ah, Jasser Auda. 
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MOTTO 

 

 

“Bila Hidup Laiknya Perjalanan 

Seperti Apa Kini, jarak 

Antara Kau dengan 

Tuhanmu?” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Problem serius yang dalam kurun waktu belakangan ini menjadi ancaman 

nyata keberlangsungan kehidupan manusia adalah masalah lingkungan hidup. 

Sebagaimana pendapat Corinne Le Quere, mengatakan bahwa salah satu problem 

modernitas adalah masalah lingkungan.1 Kerusakan lingkungan terjadi terus 

menerus dan semakin banyak kuantitasnya, seperti kerusakan hutan, terumbu 

karang, perubahan suhu iklim, pencemaran di darat, air, dan udara. Menurut data 

Greenpeace, di tahun 2019 Indonesia mengalami bencana kebakaran hutan yang 

cukup besar. Sebanyak 3.403.000 hektar (ha) lahan terbakar antara tahun 2015 

sampai dengan 2018. Selain itu, kondisi terumbu karang di Indonesia cukup 

mengkhawatirkan sebab 35,15% terumbu karang Indonesia masuk dalam kategori 

buruk. Terumbu karang yang buruk disebabkan oleh banyak hal seperti 

penangkapan ikan menggunakan bom yang dapat merusak terumbu karang dan 

menyebabkan suhu pada permukaan air meningkat.2 

Menurut Michael S. Hogue, ancaman terhadap lingkungan sesungguhnya 

berasal dari manusia. Akibat perilaku manusia, baik individu maupun kelompok 

yang menjadikan alam sebagai komoditas dan bersikap eksploitatif dengan tanpa 

                                                            
1 Corinne Le Quéré, The Implications of COP21 for Our Future Climate, (Rennes: Public 

Health Reviews, 2016), hlm. 1. 
2 https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-tahun-2020/ 

diakses pada tanggal 09 September 2020 pukul 19.44 wib. 

https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-tahun-2020/
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melihat akibat yang akan terjadi pada lingkungan setelahnya.3 Padahal manusia 

merupakan salah satu instrumen terpenting di muka bumi yang diciptakan dapat 

menggunakan akalnya untuk menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

untuk memperbaiki masalah lingkungan dibutuhkan pembenahan pola pikir dan 

perilaku manusia dalam hubungan dengan manusia maupun hubungan dengan 

alam. Menurut A.Sonny Keeeraf, perilaku tercela yang terindikasi dari 

ketidakpedulian manusia terhadap alam berakar dari kesalahan fundamentalis-

filosofis dalam pemahaman manusia terhadap dirinya, alam dan hubungannya 

dengan alam.4 

Selanjutnya, pemahaman manusia terhadap makna teks-teks agama yang 

kurang menurut penulis dipandang pula menjadi salah satu penyebab atas krisis 

lingkungan hidup. Sebagaimana diketahui, agama mengajarkan nilai-nilai baik 

yang telah diwariskan generasi ke generasi. Sehingga diperlukan adanya 

pemahaman teks agama sebagai nutrisi moral yang dapat menjadi landasan berpikir 

dan berperilaku manusia untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup.  

Dari data ibtimes.id, menyebutkan terdapat 1,9 miliar Muslim di dunia yang 

menjadikan Islam sebagai agama tersebar kedua setelah kristen. Sedangkan 

Indonesia menjadi negara dengan populasi muslim terbesar dengan pemeluk 

diperkirakan berjumlah 229 juta. Jumlah tersebut merupakan 87,2% dari populasi 

                                                            
3 Michael S. Hogue, Global Warming and Religious Stick Fighting, (New York: Cross 

Currents 57, 2007), hlm 1. 
4 A. Sonny Keeraf, Krisis Dan Bencana Lingkungan Hidup Global, (Yogyakarta: Kanisius, 

2020), hlm. 80. 
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penduduk Indonesia yang saat ini berjumlah 263 juta.5 Data tersebut menjelaskan 

bahwa Islam yang mempunyai sistem nilai, ajaran komprehensif dan populasi 

penganut yang banyak harusnya dapat mejadi promotor dalam melindungi dan 

mengelola lingkungan hidup. 

Nabi Muhammad saw. diakui umat Islam sebagai manusia yang memiliki 

akal dan ruhani sempurna. Alquran dan hadis adalah ajaran yang diwariskan Nabi 

kepada umatnya untuk dapat dipahami, diajarkan kepada yang lain dan kemudian 

dipraktikkan bersama. Dalam hadis, Nabi tidak secara eksplisit meskipun banyak 

pula yang menjelaskan bagaimana Nabi dalam melindungi dan mengelola 

lingkungan hidup, seperti pentingnya melindungi pohon dan satwa, memanfaatkan 

lahan untuk kepentingan ekonomis tetapi dengan tidak merusaknya, dan hadis 

lainnya. 

Penelitian ini akan fokus untuk meneliti hadis tentang pengelolaan dan 

perlindungan lingkungan hidup yang terdapat pada kitab hadis Shahih Bukhari. 

Pembatasan hanya pada kitab Shahih Bukhari dikarenakan dalam menyusun hadis, 

Imam Bukhari menggunakan kriteria yang sangat ketat ketika menyeleksi hadis 

dibandingkan dengan penyusun hadis lainnya. Sedangkan dipilihnya tema 

pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup karena terinspirasi dari UU. No. 

32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan perlindungan lingkungan hidup. 

Selanjutnya hadis-hadis tersebut akan disarikan ide dasarnya untuk kemudian 

diterapkan sebagai prespektif dalam menghadapi krisis lingkungan hidup.  

                                                            
5 https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia/. 

Diakses pada tanggal 09 September 2020 pukul 22.19 wib. 

https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia/
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Proses analisis untuk sampai menemukan ide dasar tersebut akan 

menggunakan maqāṣid al-syarī’ah Jasser Auda yang terkenal dengan pendekatan 

sistem sebagai teori analisisnya. Pemikiran Jasser Auda terkait maqāṣid al-syarī’ah 

dinilai dengan pendekatannya yang mampu mengembangkan hukum Islam up to 

date. Dengan menggunakan pendetan sistem, penelitian ini diharapkan dapat lebih 

luas dalam memahami makna hadis tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas, dapat diperoleh rumusan 

masalah berikut: 

1. Apa hadis Nabi Muhammad saw. tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup dalam Shahih Bukhari? 

2. Bagaimana makna profetik dalam menjaga dan mengelola lingkungan 

hidup? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan antara 

lain: 

1. Mengetahui bagaimana hadis tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup dalam Shahih Bukhari. 
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2. Mengetahui makna profetik dalam menjaga dan mengelola lingkungan 

hidup. 

Dan hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Memberi kontribusi bagi perkembangan kajian ilmu hadis. 

2. Memberi kontribusi khazanah keilmuan hadis dalam bidang maqāṣid al-

syarī’ah terkhusus tentang lingkungan. 

3. Dan mampu mengajak semua kalangan umat Islam untuk bijak 

melindungi dan mengelola lingkungan.  

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian atau kajian tentang maqāṣid al-syarī’ah sudah banyak dilakukan 

sebelumnya. Begitu juga dengan teori maqāṣid al-syarī’ah yang disusun Jasser 

Auda. Selain itu, penelitian atau kajian mengenai hadis lingkungan 

hidup/ekologi/ekosistem juga telah banyak diteliti. Untuk menghindari kesamaan 

penelitian dan sebagai jaminan kebaruan dalam penelitian ini maka berikut akan 

penulis sajikan telaah pustaka yang akan bertumpu pada dua variabel, yaitu: 

maqāṣid al-syarī’ah Jasser Auda dan hadis tentang lingkungan hidup. 

1. Maqāṣid al-syarī’ah jasser Auda  

Pertama, Skripsi yang ditulis Yuliana Anggun Pertiwi mahasiswa sarjana 

UIN Sunan Ampel Surabaya berjudul “Hukuman Tambahan Bagi Pelaku Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak dalam Prespektif Maqasid Al-
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Shari’ah Jasser Auda (Telaah Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang 

Perlindungan Anak)”6. Pada skripsi tersebut dijelaskan bagaimana hukum 

ditinjau dengan maqasid al-Syariah kontemporer Jasser Auda. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian hukum normatif yang menitikberatkan 

penelitian pada kualitas dari norma hukum itu sendiri dibandingkan dengan data-

data. Penelitian teresbut mendapat kesimpulan bahwa kekerasan seksual 

terhadap anak melampaui atas kuliyat al-khamsah, sehingga penambahan 

hukuman bagi pelaku kekerasan seksual terhadap anak sesuai dengan tujuan 

hukum Islam yakni amar ma’rūf nahi munkar. Muaranya ada pada terciptanya 

maslaḥah dan tercegahnya mafsadah. 

Kedua, skripsi yang ditulis Naseh Maulana mahasiswa sarjana program studi 

Ilmu quran dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Penafsiran 

Ayat-Ayat Perniagaan Perspektif Maqāṣid al-syarī’ah Jasser Auda”7. Pada 

skripsi tersebut dibahas tentang penerapan pendekatan sistem Jasser Auda dalam 

kajian tafsir dan penerapannya terhadap penafsiran ayat-ayat perniagaan dengan 

menggunakan pendekatan sistem fitur wholeness. Penelitian tersebut 

mempunyai kesimpulan bahwa maqāṣid al-syarī’ah Jasser Auda mampu dipakai 

sebagai alat untuk mengurraikan ayat-ayat quran. 

 

                                                            
6 Yuliana Anggun Pertiwi, “Hukuman Tambahan Bagi Pelaku Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual Terhadap Anak dalam Prespektif Maqasid Al-Shari’ah Jasser Auda (Telaah Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perlindungan Anak)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Ampel, 2019. 
7 Naseh Maulana, “Penafsiran Ayat-Ayat Perniagaan Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Jasser 

Auda”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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2. Hadis tentang lingkungan hidup 

Tesis yang disusun oleh Lathif Rifa’i mahasiswa pascasarjana program studi 

Agama dan Filsafat konsentrasi Studi Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Hadis Tentang Lingkungan Hidup (Studi terhadap 

Hadis-Hadis Lingkungan Hidup dalam Al-Kutub At-Tis’ah)”.8 Penelitian ini 

merupakan kajian ma’ānil hadiṡ yang membahas konsep pelestarian sumber 

daya hayati dalam al-kutub at-tis’ah. Dari penelitian tersebut, didapatkan suatu 

kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan Nabi saw. merupakan solusi alternatif 

untuk menyelesaikan krisis lingkungan global. Selanjutnya, upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan etika lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Dari telaah pustaka yang sudah ditelusuri penulis dan tersebut di atas, 

kebaruan yang ada pada penulisan skripsi ini terletak pada objek berupa tema 

hadis tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Selain itu, teori 

maqāṣid al-syarī’ah belum pernah digunakan sebagai teori dalam melakukan 

kajian ilmu hadis. Sehingga dapat dinyatakan penelitian ini memenuhi kriteria 

kebaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

 

                                                            
8 Lathif Rifa’i, “Hadis tentang lingkungan hidup (Studi terhadap Hadis-Hadis Lingkungan 

Hidup dalam Al-Kutub Al-Tis’ah)”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga, 

2015. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori, dalam sebuah penelitian, berfungsi sebagai alat analisis 

dalam mengurai suatu persoalan dengan sudut pandang tertentu.  Penelitian ini, 

sebagaimana yang sudah tertulis di latar belakang, mencoba untuk meneliti hadis-

hadis tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan 

menggunakan pendekatan sistem maqāṣid al-syarī’ah Jasser Auda. Untuk itu, 

sebelum memulai penelitian perlu dijelaskan terlebih dulu cakupan makna 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan maqāṣid al-syarī’ah Jasser 

Auda. 

Auda mengilustrasikan maqāṣid al-syarī’ah tidak seperti pemaknaan 

konvensional sebagaimana mestinya. Secara tidak langsung, maqāṣid al-syarī’ah 

yang ditawarkan Auda ini dapat dikatakan menjadi pembaharu dari konsepsi 

maqāṣid klasik—terutama pemaknaan maqāṣid pada 8 H. Baginya, maqāṣid tidak 

hanya melulu mencoba, salah satunya, untuk mereduksi arti “penjagaan” dan 

“perlindungan” yang cenderung normatif namun juga membahas serta 

“pengembangan” dan “hak asasi”. Di sini, Auda terlihat lebih menjurus pada 

konteks, yakni kondisi sosial masyarakat yang kompleks seturut dengan 

perkembangan, semisal, ekonomi dan teknologi. 

Melihat realitas yang dinamis—kondisi sosial, ekonomi, serta teknologi—

tersebut, Auda memulai konsepsinya dengan pendekatan teori sistem. Pendekatan 

ini memaknai dasar-dasar normatif dalam hukum Islam sebagai sistem yang dicoba 

ia tautkan dengan realitas kekinian yang sama sekali belum disentuh oleh 
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(pendekatan) maqāṣid as-syarī’ah. Di sini, Auda menawarkan enam fitur sistem 

pembaharu daripada maqāṣid al-syarī’ah konvensional: kognisi (cognition), 

kemenyeluruhan (wholeness), keterbukaan (openness), hierarki berpikir yang 

saling mempengaruhi (interrelated hierarchy), multidimensionalitas 

(multidimensionality), dan kebermaksudan (purposefulness). Dari enam fitur ini, 

penulis hanya menggunakan aspek kemenyeluruhan (wholeness) dalam mendedah 

hadis yang, secara profetik, berisi tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup.9  

Kemenyeluruhan ala Auda penulis posisikan sebagai alat analisis yang 

secara praktik tidak hanya berpatokan pada pendekatan yang reduksionis dan 

atomistik 10 seperti yang digunakan dalam metodologi uṣūl, cenderung memakai 

satu nas dalam memecahkan suatu kasus yang tengah di hadapi. Hadis-hadis yang 

terdapat dalam Shahih Bukhari penulis gunakan untuk menjelaskan bagaimana 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam perspektif pendekatan 

sistem Auda.  

Dari penjelasan tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di 

atas, pencarian hadis akan dibagi menjadi dua, yakni matan hadis tentang 

perlindungan lingkungan hidup dan matan hadis tentang pengelolaan lingkungan 

hidup. Kemudian untuk mendapatkan makna profetiknya, Jasser Auda melalui 

analisis sistem mengemukakan fitur wholeness atau kemenyeluruhan sebagai cara 

menganalisis yang bisa dipakai. Wholeness berarti menerapkan prinsip holisme 

                                                            
9 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam…, hlm. 251. 
10 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam…, hlm. 257 
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yang melihat satu masalah berpeluang untuk diteliti secara utuh dan 

komprehensif.11 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data-data kepustakaan (library research) dan disajikan secara 

deskriptif-analitik secara komprehensif. Redaksi hadis-hadis dalam kitab 

Shahih Bukhari yang membahas tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup dipaparkan beserta dengan takhrijnya. Kemudian dilakukan 

analisis menggunakan teori sistem yang ditawarkan Jasser Auda. 

2. Sumber Data 

Sumber dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini adalah kitab 

hadis Shahih Bukhari dan buku Maqasid Al-shariah as Philosophy of Islamic 

Law: A Systems Approach (terjemahan: Membumikan Hukum Islam melalui 

Maqasid Syariah) karya Jasser Auda. Sedangkan sumber data sekunder pada 

penelitian ini adalah kitab-kitab Asbāb al-Wurūd, kitab-kitab Rijāl al-Hadīṡ, 

kitab-kitab al-Jarḥ wa at-Ta’dīl, kitab-kitab Syarḥ, Mu’jam, kitab-kitab 

sejarah, buku atau artikel tentang maqāṣid al-syarī’ah dan tentang lingkungan, 

serta sumber lain yang relevan dalam penelitian ini. 

                                                            
11 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam…, hlm. 12. 
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3. Jenis Data 

Jenis data yang dipakai penulis adalah data literatur dari berbagai 

sumber, baik berupa kitab, internet, surat edaran, undang-undang, serta artikel 

atau jurnal ilmiah yang relevan dalam penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah dokumentasi terhadap 

data-data yang setema dan saling berkaitan. Sebagaimana fokus penelitian ini, 

pengumpulan data tidak akan lari dari tema lingkungan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memmbahas secara global atau 

gambaran umum. Didalamnya terdapat latar belakang masalah, yakni alasan 

pentingnya penelitian ini dilakukan sehingga layak diteliti. Lalu rumusan masalah 

dan tujuan penelitian, untuk mengetahui inti permasalahan sehingga dapat diketahui 

tujuan penelitian. Kemudian telaah pustaka yang membahas dan memaparkan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis, sehingga dapat diketahui perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Berikutnya kerangka teori 

untuk memaparkan secara singkat teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya metode penelitian untuk menjelaskan bagaimana cara yang digunakan 

penulis untuk melakukan penelitian serta mengetahui bagaimana informasi atau 

data diperoleh dan diolah. Terakhir, sistematika pembahasan untuk 

menggambarkan alur pembahasan penelitian. 



   12 
 

 
 

Bab kedua, berisi tentang sejarah hidup Jasser Auda. Selanjutnya dibahas 

pengertian maqāṣid al-syarī’ah dan pergeseran konsep maqāṣid al-syarī’ah klasik 

menuju maqāṣid al-syarī’ah kontemporer perspektif Jasser Auda. Kemudian 

dijelaskan bagaimana teori maqāṣid al-syarī’ah Jasser Auda. 

Bab ketiga, berisi redaksi dari hadis perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup dalam Shahih Bukhari. Selanjutnya dilakukan penelitian atas 

kualitas hadis dengan menggunakan penilaian/kesimpulan yang telah ada 

sebelumnya.  

Bab keempat, berisi analisis terhadap hadis tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang sudah tersebut di bab sebelumnya. Kemudian 

pengaplikasian teori maqāṣid al-syarī’ah Jasser Auda terhadap hadis. Hingga 

akhirnya ditemukan ide dasar hadis/makna profetiknya. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang juga menjadi jawaban pokok dari penelitian ini. Serta pada bab ini mencakup 

masukan, saran dan rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian ini dan 

penelitian yang akan datang. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian lebih dalam terhadap hadis-hadis tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan maqasid al-syari’ah Jasser 

Auda, dapat diambil kesimpulan sekaligus jawaban rumusan masalah yang tertulis 

pada bab pertama, sebagai berikut: 

Kajian lingkungan yang dikehendaki dalam hadis memunculkan keharusan 

keberpihakan obyek yakni manusia dan alam. Kedua obyek tersebut saling 

berkelindan, dan memungkinkan didalamnya terdapat banyak pihak yang terlibat, 

seperti manusia didalamnya terdapat pemerintah, pengusaha, masyarakat dan pihak 

lainnya. Pemahaman terhadap hadis perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup yang dianalisis menggunakan maqasid al-syari’ah Jasser Auda dengan teori 

sistem fitur wholeness memunculkan pemaknaan yang lebih luas dari hanya sekedar 

hifdz al-nafs (perlindungan jiwa) dan empat perlindungan kulliyatul khamsah yang 

lain. Pemahaman yang lebih luas tersebut adalah hifdz al-bi’ah (perlindungan 

lingkungan). Perlindungan tersebut membuka sarana kebaikan berupa tercapainya 

kondisi lingkungan yang sehat dan ramah ditempati semua makhluk juga menutup 

celah keburukan dari keserakahan manusia dalam mengekploitasi alam tanpa 

melihat ekosistem yang harusnya dijaga. Terlihat dari analisis yang dilakukan 

bahwa hadis-hadis tersebut mengemban misi ekologis agar lingkungan tetap 
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berlangsung dan manusia dapat mengelola lingkungan secara lestari, baik dengan 

cara formil maupun non-formil. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini adalah hasil skala kecil dari pembahasan hadis 

lingkungan yang dianalisis menggunakan maqasid al-syari’ah Jasser Auda. Masih 

banyak teori dan tokoh lain yang menarik untuk diterpkan dalam kajian hadis. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan karya lain yang menganalisis hadis dari pelbagai 

prespektif dan tokoh lainnya. Penulis menyadari penelitian ini jauh dari sempurna, 

karenanya penulis terbuka menerima diskusi dan kritik untuk perbaikan penelitian 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 



   74 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya 

 

Abdurrahim, Hammam. 1408 H. Al-Fikr al-Manhaji ‘inda al-Muhadditsin. Qatar: 

Kitab al-Ummat 

 

Abror, Indal. 2017. Metode Pemahaman Hadis. Yogyakarta: Penerbit Samudra 

Biru 

 

Adz-Dzahabi, Abu Abdullah. 1997. Siyar A’lam an-Nubala’. Beirut: Mu’assasah 

ar-Risalah 

 

Al-Gazali. 1980 H. Al-Mustafa min ‘Ilmi al-Ushul. Beirut: Dar Al-Kutb Al-Ilmiyah. 

vol. 1 

 

Al-Hazimi, Abu Bakar Muhammad bin Musa. 1984. Syuruth al-A’immah al-

Khamsah. Beirut: Dar al-Fikr 

 

Al-Juwani, Malik. 1400 H. Ghiyas al-Umam fi Iltiyas al-Zulum. Qatar: Wazarah al-

Syu’un al-Diniyah 

 

Al-Mubarakfuri. tt. Tuhfah al-Ahwadzi. Pakistan: Dhiya’ as-Sunnah 

 

Al-Qarafi, Syihab al-Din. 1994. al-Zakhirah. Beirut: Dar al-‘Arab 

 

Al-Qaththan, Manna’ Khalil. 1976.  al-Tashri’ wa al-fiqh di al-Islam: Tarikhan wa 

Manhajan. t.t.: Maktabah Wahbah 

 

Al-Rasyid. Hamzah Harun al-Rasyid dan Abd. Rauf Amin. 2018. Melacak Akar Isu 

Kontekstualisasi Hadis dalam Tradisi Nabi  Sahabat. Yogyakarta: Lembaga 

Ladang Kata 

 

Al-Tufi, Najm al-Din. 1419 H. al-Ta’yin fi Syarh al-Arba’i. Beirut: al-Rayyan 

 

Ashur, Mohammad al-Tahir ibn, Ibn ‘Asyur. 2006. Treatise on Maqasid al-

Syari’ah, terj. Mohammad el-Tahir el-MeSawi. London, Washington: 

International Institute of Islamic Thought (IIT) 



   75 
 

 
 

 

Auda, Jasser. 2013. Al-Maqasid Untuk Pemula. terj. ‘Ali ‘Abdelmon’im. 

Yogyakarta: SUKA-Press 

 

Auda, Jasser. 2005. Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah. terj. 

Rosidin dan Ali Abd el-Mun’im. Bandung: Mizan 

 

CD Mauṣū’at al-Hadīs al-Syarīf 

 

Chandra, Agus Firdaus. 2016. “Hadis-hadis Ekologi dalam Konteks Perindustrian 

di Indonesia”. Jurnal Ilmiah Syariah.  Vol. 15, No. 1, Jnauari-Juni 

 

Fuad, Awang Jauharul. 2001. Global Warming dalam Pandangan Islam. 

Yogyakarta: Elsaq 

 

Hajar, Ibnu. tt. Hadyu as-Sari. Beirut: Dar al-Fikr 

 

Hogue, Michael S.. 2007. Global Warming and Religious Stick Fighting. New York: 

Cross Currents  

 

Islamil, M. Syuhudi. tt. Pengantar Ilmu Hadis. Bandung: Angkasa  

 

Istianah. 2015. “Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Prespektif Hadis”. 

Jurnal Riwayah, Vol. 1, No. 2, September 

 

Jhering, Rudolf von. 2001. Law as a Means to an End, terj. Isaac Husik. New 

Jersey: The Lawbook Exchange 

 

Keeraf, A. Sonny. 2020. Krisis Dan Bencana Lingkungan Hidup Global. 

Yogyakarta: Kanisius 

 

Khalaf, Abdul Wahab. 1978. Ilmu Ushul Fiqh. Cairo: Dar al-Qalam 

 

Maulana, Naseh. 2019. “Penafsiran Ayat-Ayat Perniagaan Perspektif Maqasid Al-

Syari’ah Jasser Auda”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Pertiwi, Yuliana Anggun. 2019. “Hukuman Tambahan Bagi Pelaku Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual Terhadap Anak dalam Prespektif Maqasid Al-Shari’ah 



   76 
 

 
 

Jasser Auda (Telaah Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang 

Perlindungan Anak)”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Ampel 

 

Qardhawi, Yusuf. 1985. “Fiqh al-Zakah”. Disertasi Ph.D. Universitas al-Azhar, 

Mesir, diterbitkan oleh al-Risalah, edisi ke-1 

 

Quéré, Corinne Le. 2016. The Implications of COP21 for Our Future Climate. 

Rennes: Public Health Reviews 

 

Rahman, Fazlur. 2003. Kenabian di dalam Islam. Bandung: Pustaka 

 

Rifa’i, Lathif. 2015. “Hadis tentang lingkungan hidup (Studi terhadap Hadis-Hadis 

Lingkungan Hidup dalam Al-Kutub Al-Tis’ah)”. Tesis Program Studi 

Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga 

 

Riyanto, Waryani Fajar. 2014. Madzhab Sunan Kalijaga: Setengah Abad 

Genealogi Epistemologi Studi Hukum Islam Integratif di Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta 

 

Suhendra, Ahmad. 2013.  Menelisik Ekologis dalam Al-Qur’an, Jurnal Esensia Vol. 

XIV No. 1 April 

 

Suryadi. 2009. Lingkungan hidup dalam perspektif hadis pemahaman kontekstual 

dengan pendekatan integrasi-interkoneksi keilmuan. Yogyakarta: Teras 

 

Syamsudin. 2013. Pendidikan Lingkungan Hidup. Artikel UM Surabaya Fakultas 

Agama Islam 

 

Syaufina, Lalilan dkk. 2018. Mari Belajar Kebakaran Hutan dan Lahan. Bogor: PT 

Penerbit IPB Press 

 

Syuhbah, Muhammad Abu. 1981. Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihhah al-

Sittah. Kairo: Majma’ al-Buhuts al-Islamiyah 

 

Wahid, Abdul. 2014 Kumpulan Kaidah Ushul Fiqh Terlengkap dan Up to Date; 

Dilengkapi dengan Cara Penggunaan dan Contoh-Contoh Kasusnya. 

Yogyakarta: Ircisod 

 



   77 
 

 
 

Al-Tuwaijir, Abdullah bin Abd Muhsin. 2021. Nasy’atu ‘Ilm Takhrij al-Hadis wa 

Atwaruhu dalam rabithul maudhu’: 

http://www.alukah.net/sharia/01388//#ixzz4fEIZLOt5. Diakses tanggal 28 

Januari 2021 pukul 17.04. 

 

http://www.jasserauda.net/portal/maqasid-al-shariah-perspektif-jasser-

auda/?lang=id, diakses tanggal 6 Oktober 2020 pukul 16.08 wib. 

 

http://www.muslimedianews.com/2016/08/jasser-auda-imam-al-ghazali-masa-

kini.html, diakses tanggal 6 Oktober 2020 pukul 16.58 wib. 

 

https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/894 

 

https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-

dunia/. Diakses tanggal 09 September 2020 pukul 22.19 wib. 

 

https://islami.co/mengenal-dr-jasser-auda-imam-al-ghazali-di-era-modern/, 

diakses tanggal 6 Oktover 2020 pukul 16.35 wib. 

 

https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-

tahun-2020/ diakses tanggal 09 September 2020 pukul 19.44 wib. 

 

https://www.jasserauda.net/portal/cerita-jaser-auda-tentang-kebiasaan-membaca-

dan-traveling/?lang=id, diakses tanggal 6 Oktober 2020 pukul 16.21 wib. 

 

https://www.jasserauda.net/portal/cerita-jaser-auda-tentang-kebiasaan-membaca-

dan-traveling/?lang=id, diakses tanggl 6 Oktober 2020 pukul 17.10 wib. 

 

https://business-law.binus.ac.id/2017/01/30/tanah-terlantar-dan-tanah-absentee/. 

Diakses tanggal 8 April 2021 pukul 06.04 wib. 

 

https://dlh.luwuutarakab.go.id/berita/5/kerusakan-lingkungan-hidup-dan-

penyebabnya.html. Diakses tanggal 29 Maret 2021 pukul 19.27 wib 

http://www.alukah.net/sharia/01388/#ixzz4fEIZLOt5
http://www.jasserauda.net/portal/maqasid-al-shariah-perspektif-jasser-auda/?lang=id
http://www.jasserauda.net/portal/maqasid-al-shariah-perspektif-jasser-auda/?lang=id
http://www.muslimedianews.com/2016/08/jasser-auda-imam-al-ghazali-masa-kini.html
http://www.muslimedianews.com/2016/08/jasser-auda-imam-al-ghazali-masa-kini.html
https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/894
https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia/
https://ibtimes.id/data-populasi-penduduk-muslim-2020-indonesia-terbesar-di-dunia/
https://islami.co/mengenal-dr-jasser-auda-imam-al-ghazali-di-era-modern/
https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-tahun-2020/
https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-tahun-2020/
https://www.jasserauda.net/portal/cerita-jaser-auda-tentang-kebiasaan-membaca-dan-traveling/?lang=id
https://www.jasserauda.net/portal/cerita-jaser-auda-tentang-kebiasaan-membaca-dan-traveling/?lang=id
https://www.jasserauda.net/portal/cerita-jaser-auda-tentang-kebiasaan-membaca-dan-traveling/?lang=id
https://www.jasserauda.net/portal/cerita-jaser-auda-tentang-kebiasaan-membaca-dan-traveling/?lang=id
https://business-law.binus.ac.id/2017/01/30/tanah-terlantar-dan-tanah-absentee/
https://dlh.luwuutarakab.go.id/berita/5/kerusakan-lingkungan-hidup-dan-penyebabnya.html
https://dlh.luwuutarakab.go.id/berita/5/kerusakan-lingkungan-hidup-dan-penyebabnya.html

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran




